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Persediaan merupakan salah satu aset yang aktif digunakan di instansi
pemerintah karena berkaitan dengan keluar masuknya barang dalam kegiatan
operasional. Persediaan yang digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
diantaranya berupa barang habis pakai. Barang habis pakai selalu dibutuhkan dalam
kegiatan sehari-hari, sehingga barang habis pakai menjadi persediaan yang sensitif
terhadap adanya kelalaian pencatatan.

Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi
sebagai unit pelaksana teknis yang bergerak di bidang pelatihan, dalam melakukan
aktivitasnya tidak lepas dari persediaan barang habis pakai. Salah satu barang habis
pakai yang paling dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pencatatan dan pelaporan
hasil pendataan barang adalah alat tulis kantor. Seiring berjalannya waktu,
perputaran persediaan barang habis pakai bergerak semakin cepat akibat
meningkatnya kebutuhan.alat tuliskantor. Oleh karena itu agar kegiatan,pemenuhan
barang habis pakai yaag-<*exlukandapatberjalan dengan baikdmaka. perlu adanya
kegiatan pengelolaanthaiang habis, pakai Secara teratur, terperinci Serta berjalan
dengan baik sesuai peratéiran yang-ada.

Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah untuk menjelaskan kebijakan
sistem akuntansi persediaan barang habis pakai pada PPMKP Ciawi, serta
menguraikan fungsi yang terkait, prosedur dan bagan alir serta pengendalian
internal atas sistem akuntansi persediaan barang habis pakai pada PPMKP Ciawi.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data berupa metode wawancara, studi
pustaka, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan sistem akuntansi
persediaan barang habis pakai.

Kebijakan persediaan berdasarkan hasil yang diperoleh dari PPMKP Ciawi
terdapat pada PMK 234/PMK.05/2020 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Pusat. PMK ini merupakan pembaruan perubahan atas PMK Nomor
225/PMK.05/2019 Tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat. Fungsi yang
terkait atas sistem persediaan barang habis pakai pada PPMKP Ciawi terdiri dari
fungsi pengadaan, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA), dan Fungsi Gudang. Dokumen yang digunakan berupa dokumen pengajuan
barang, bukti pembelian (kuitansi), dokumen tanda terima barang, laporan
persediaan, dan berita acara pemeriksaan fisik (stock opname) persediaan. Catatan
yang digunakan adalah jurnal persediaan masuk (pembelian) dan jurnal persediaan
keluar (pemakaian). Prosedur sistem akuntansi persediaan barang habis pakai pada
PPMKP Ciawi terdiri atas prosedur pengadaan barang yang diawali dengan
pengajuan barang hingga pengadaan dan pencatatan/pembukuan barang. PPMKP
Ciawi telah melakukan pengendalian internal dengan cukup baik.
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